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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan tertua di
Indonesia, eksistensinya sampai arang._masih ada. Awal kehadiran pondok
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memadukan antara pendidikan

a dalam pengelolaannya

pesantren nurul jadid paiton probolinggo. Pesantren ini memadukan pendidikan
formal dan non-formal, sehingga peserta didik yang berada di pesantren bisa

mempelajari keduanya. Hal tersebut menjadi menarik karena pondok pesantren

! Muzammil, M., & Prastika, L. (2019). Model-Model Pembelajaran Pondok Pesantren
dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Kitab Kuning Santri. Edukais: Jurnal Pemikiran
Keislaman, 3(1), 13-22.



Nurul Jadid melakukan sebuah perubahan inovasi dalam pengelolaan pondok
pesantren yang bersifat global pada kegiatan santrinya. Hal tersebut bisa jadi
upaya untuk pengembangan dalam mengelola pesantren yang menggabungkan
pendidikan tradisional dan moderen.
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memberikan peluang kepada peserta didik untuk mengkonstruksi pengetahuan
secara mandiri (self directed) dan dimediasi oleh teman sebaya (peer mediated
instruction).®

Dengan demikian, Inovasi pembelajaran merupakan sebuah kegiatan

pembaharuan pembelejaran yang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran
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yang inovatif dan kreatif terlebih dahulu. Dengan kreatifitas yang dimiliki oleh
guru maka inovasi dapat dihasilkan olehnya. Dalam inovasi pembelajaran, guru
dapat mengembangkan berbagai model dan metode yang dimilikinya untuk

diterapkan dalam pembelajaran disekolah. Sekolah sebagai sebuah institusi
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pendidikan memiliki sistem yang didalamnya terdiri dari berbagai komponen dan
elemen.

Istilah Furudul Ainiyah berasal dari kata Furudul dan Ainiyah. Furudul
terambil dari kata Fardhu yang berarti kewajiban sedangkan Ainiyah terambil dari
kata ‘ain yang berarti individual. Dengan demikian secara etimologis Furudhul
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nurul jadid sering kali mengalami permasalahan, terutama di pola

pesantren khususnya di

pembelajarannya. Inovasi pembelajaran yang digunakan dipondok pesantren nurul
jadid sering kali mengalami perubahan hampir disetiap tahunnya, dalam artian
nurul jadid belum memiliki sistem yang paten untuk pembelajaran berbasis

furudul a’ainiyah ini sendiri.
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Dengan demikian peneliti ingin mengungkapkan lebih jauh tata kelola yang
ada di pondok pesantren nurul jadid dalam pembelajaran berbasis furudul
a’ainiyah.

Oleh sebab itu penulis ingin melakukan penelitian dengan tema “INOVASI
TATA KELOLA PEMBELAJARAN BERBASIS FURUDUL A’AINIYAH
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2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat inovasi tata kelola
pembelajaran berbasis furudul a’ainiyah yang paling unggul di Pondok

Pesantren Nurul Jadid.



E.

Manfaat Penelitian
1.  Manfaat Akademis
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi inovasi tata kelola
pembelajaran, khususnya menjadi tambahan referensi, dan peningkatan

wawasan akademis terutama bagi pengembangan penelitian kualitatif dan

analisis wacana kritis dKug] V\N& en Pendidikan Islam.
2. Manfaat Pra%‘s\f‘ & O

a. B%kemb g (‘
A@ : - iti ij M sebagai bahan

ait inovasi

Selain ilt?\ pene : : dapa berikan gambaran

bagi khalayak termoﬁy Rm

A’ainiyah. Selain itu, menambah wawasan luas yang terkait pada topik tentang

ajaran Berbasis Furudul
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Definisi Konsep
1.  Tata Kelola Pembelajaran
Tata kelola merupakan proses yang terbentuk berdasarkan hasil interaksi

aktor-aktor yang bersinggungan dengan hal dan membicarakan bagimana



para aktor pembangunan mengambil keputusan terkait cara mereka
merencana, membiayai, dan mengelola hal-hal terkait organisasi. Sering kali
tata kelola juga diartikan sebagai segala sesuatu yang terkait dengan
tindakan atau tingkah laku yang bersifat mengarahkan, mengendalikan atau

mempengaruhi urusan publik untuk mewujudkan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. AS N
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pembelajaran berbasis furudul a’ainiyah membutuhkan sebuah inovasi agar
bisa mencapai suatu progres yang diinginkan.

Tata kelola terdapat beberapa sektor yang ikut andil serta terlibat langsung
dalam kegiatan tata kelola pembelajaran, diantaranya lembaga yang
berfungsi sebagai fasilitator, organisasi yang fungsinya selaku investor serta

peserta didik berfungsi sebagai pelaksana dari kegiatan yang berkaitan



dengan inovasi tata kelola pembelajaran. Berdasarkan penjelasan tersebut
peran peserta didik dalam inovasi tata kelola pembelajaran sangatlah besar
dan perlu diseimbangkan dengan peran lembaga maupun organisasi.

G. Penelitian Terdahulu
1. Widi Safitri mahasiswa Universitas Muhammadiyah Makassar tahun
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dikelola langsung oleh masyarakat dengan tujuan menjadikan Desa

Lero sebagai desa wisata yang mandiri. Namun dalam pengelolaannya
masyarakat menemukan kendala pada sumber daya dalam
pengembangan objek wisata serta aksesbilitas menuju objek wisata.
Masyarakta berharap dalam pengelolaan objek wisata berbasis

masyarakat mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia serta



meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat setempat. Pada
penjelasan diatas dapat diketahui bahwa perbedaannya ialah pada
penelitian ini peneliti lebih memfokuskan kepada besarnya Inovasi Tata
Kelola Pembelajaran Berbasis Furudul A’ainiyah serta penelitian ini

dilaksanakan di Pondok Pesantren Nurul Jadid. Penggunaan metode

penelitiannya ialah un rzt'?e penelitian kualitatif dan jenis
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penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menggunakan jenis

r penghambat tata

MIM Makasar. Metode

deskriptif, jenis penelitian yang menggambarkan suatu gejala, kondisi
dan situasi yang ada. Teknik pengumpulan data primer peneliti
menggunakan teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi.
Sedangkan, teknik pengumpulan data sekunder peneliti mengumpulkan

data dengan cara membaca dari berbagai sumber. Dari penelitian ini
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dapat diketahui dari guru yang memiliki kreatifitas dan fasilitas
lembaga yang memadai sehingga hal tersebut dapat mendukung dan
mempermudah pelaksanaan pembelajaran peserta didik. Pada
penjelasan diatas dapat diketahui bahwa perbedaannya ialah pada
penelitian ini peneliti lebih memfokuskan kepada besarnya Inovasi Tata
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memanfaatkan berbagai metode alamiah. Teknik pengumpulan data
primer peneliti menggunakan teknik observasi, metode dokumentasi
dan wawancara. Dalam wawancara peneliti  memilih  untuk
menggunakan wawancara tidak terstruktur. Dari penelitian ini dapat
diketahui dari penanaman nilai-nilai Islam pada peserta didik dan

pengenalan ajaran Islam (akidah, figh dan akhlak), sangat tepat jika
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melalui Madrasah Diniyah untuk melakukan pembinaan akhlak dan
penguatan materi tambahan yang ada di Madrasah Diniyah untuk
meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam di SMP Nurul Jadid.
Pada penjelasan diatas dapat diketahui bahwa perbedaannya ialah pada

penelitian ini peneliti lebih memfokuskan kepada besarnya Inovasi Tata
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